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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan statistik antara faktor
ekonomi, pengetahuan, akses modal; penyuluhan] serta lingkungan sosial dan fisik
dengan minat peternak dalam pengembangan ternak sapi potong di Kecamatan
Kuranji. Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif.
Responden penelitian terdiri atas 42 peternak sapi potong aktif yang dipilih
menggunakan teknik snowball sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan kuesioner menggunakan skala Likert, kemudian dianalisis dengan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan faktor
ekonomi, pengetahuan, akses modal, penyuluhan, serta lingkungan sosial dan fisik
berpengaruh signifikan secara statistik dengan minat peternak dalam
pengembangan ternak sapi potong. Nilai Adjusted R sebesar 0,671 menunjukkan
bahwa 67,1% variasi minat peternak dalam sampel dapat dijelaskan oleh kelima
variabel tersebut, sedangkan 32,9% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar
model. Secara parsial, faktor ekonomi dan lingkungan sosial dan fisik memiliki
hubungan positif dan signifikan secara statistik dengan minat peternak. Faktor
pengetahuan memiliki koefisien berarah negatif dan signifikan secara statistik,
sedangkan faktor akses modal dan penyuluhan tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan secara statistik. Temuan mengenai koefisien negatif pada faktor
pengetahuan perlu ditafsirkan secara hati-hati dan memerlukan kajian lebih lanjut
karena dapat dipengaruhi oleh karakteristik' sampel, hubungan antarvariabel dalam
model, maupun cara pengukuran pengetahuan. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa dalam sampel penelitian, faktor ekonomi serta lingkungan sosial dan fisik
merupakan faktor yang paling berkaitan dengan minat peternak dalam
pengembangan ternak sapi potong.
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